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ABSTRAK 

Kebijakan penanganan kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia 

telah diatur dalam regulasi Undang – Undang Nomor 23 Tahun 2004 

Tentang Penghapusan Kekerasan dalam Rumah Tangga (UU PKDRT). 

Pada level daerah, Pemerintah Kota Semarang menetapkan pula 

Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 5 Tahun 2016 yang mengatur 

mengenai perlindungan perempuan dan anak dari tindak kekerasan. 

Meskipun telah diatur demikian, Kota Semarang masih menduduki 

nomor satu daerah di Provinsi Jawa Tengah dengan angka kasus 

kekerasan tertinggi. Upaya advokasi telah dilakukan melalui sosialisasi 

ditingkat Kelurahan dan Kecamatan, tetapi belum mampu menurunkan 

angka kasus KDRT di Kota Semarang. Tujuan penelitian ini untuk 

melakukan Stakeholders Mapping, serta menganalisis advokasi 

kebijakan penanganan KDRT di Kota Semarang, menganalisis faktor 

penghambat dan pendorong. Metode penelitian menggunakan deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa advokasi kebijakan 

melalui koalisi dan aliansi yang terbentuk telah mampu menjangkau 

hingga ke lingkup terkecil masyarakat melalui Jaringan Perlindungan 

Perempuan dan Anak (JPPA) yang berada di kelurahan, Pusat 

Pelayanan Terpadu Kecamatan (PPTK) di kecamatan. Strategi yang 

digunakan yaitu melakukan kolaborasi antar instansi dengan 

memanfaatkan forum – forum yang ada di masyarakat melalui rapat 

RT, RW maupun perkumpulan PKK. Kelompok sasaran dalam 

advokasi merupakan perempuan, keterlibatan pria masih minim. 

Persebaran informasi hanya melalui media cetak seperti leaflet, spanduk 

dan banner, pengunaan media sosial belum diterapkan dan 

dimaanfaatkan secara maksimal. Adapun saran yang diberikan yaitu 

fasilitasi pembentukan serta perluasan forum – forum dalam melakukan 

advokasi yang diharapkan mampu menjangkau seluruh pasangan suami 

istri baik muda maupun tua serta melibatkan peran suami secara masif.  

 

Kata kunci: advokasi kebijakan, KDRT, kekerasan terhadap perempuan 
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ABSTRACT  

Policies for handling domestic violence in Indonesia have been 

regulated in the regulation of Law Number 23 of 2004 concerning the 

Elimination of Domestic Violence (UU PKDRT). At the regional level, 

the Semarang City Government applies the pattern of Semarang City 

Regional Regulation Number 5 of 2016 which regulates the protection 

of women and children from acts of violence. Even though this has 

been regulated, the city of Semarang still occupies the number one area 

in Central Java Province with the highest number of cases of violence.  

Advocacy efforts have been carried out through socialization at the 

Kelurahan and Subdistrict levels, but have not been able to reduce the 

number of cases of domestic violence in Semarang City. The objectives 

of this study included conducting Stakeholders Mapping, analyzing 

policy advocacy for handling domestic violence in the city of 

Semarang, and analyzing inhibiting and driving factors. The research 

method used descriptive qualitative. The results of the study showed 

that policy advocacy through formed coalitions and alliances has been 

able to reach down to the smallest scope of society through the Women 

and Children Protection Network (JPPA) located in the village, the 

District Integrated Service Center (PPTK) in the sub-district. The 

strategy used was to collaborate between agencies by utilizing existing 

forums in the community through Neighborhood (RT) and Hamlet (RW) 

meetings, and also Family Walfare Association (PKK). The target 

group in advocacy was women, the involvement of men was still 

minimal.  Dissemination of information was only through print media 

such as leaflets and banners, the use of social media had not been 

implemented and utilized to the fullest. The suggestions given are 

facilitating the formation and expansion of forums in conducting 

advocacy which are expected to be able to reach all married couples, 

both young and old, and to involve the husband's role massively. 

Keywords: Policy Advocacy, Domestic Violence, Semarang City. 
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